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Abstract: The objective of this research is to improve poetry-writing skill through the  concept sentence learning  
model by using flash card media for  sixth grade of state elementary school of  delingan  in academis year 2018/ 
2019. The subject of the research were are a student and 25 students in Grade VI  of the school in Academic 
2018/2019. The data of the research were collected through in-depth interview, observation, test, and 
documentation. They were analyzed by using the interactive models of analysis which compreses four 
components, namely: data gathering, data reduction, data display, and conclusion drawing. The data were 
validated by using the data source and data collection triangulations technique. This research used the classroom 
activity research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, 
observation, and reflection. Thus, the Concept Sentence Learning Model with Flash Card could improve poetry-
writting skill of student in sixth  grade of state elementary school of  Delingan Year 2018/2019 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui model pembelajaran 
concept sentence dengan media flashcard. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek 
penelitian siswa kelas VI terdiri dari 25 Siswa.  Metode pengumpulan data melalui wawancara, pengamatan, tes 
dan kajian dokumen. Untuk menguji validitas data, digunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis interaktif yang terdiri dri empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksankan dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu (1) 
perencanaan (2) pelaksanaan (3) Observasi ( 4) Refleksi Tindakan. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpukan 
bahwa  Penerapan Model Pembelajaran Concept Sentence dengan Media Flash Card dapat meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas VI  SD Negeri 03 Delingan Tahun Ajaran 2018/ 2019 
Kata Kunci: Keterampilan menulis puisi, Model pembelajaran concept sentence,  dan Media Flash Card 
 
Pembelajaran pada bahasa indonesia 
merupakan satu materi pelajaran yang sangat 
penting di sekolah. Pembelajaran bahasa in-
donesia di sekolah termasuk  salah satu mata 
pelajaran wajib dari taman kanak-kanak sam-
pai perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa 
dan sastra juga  merupakan salah satu upaya 
terarah dalam pengembangan dan pemeliha-
raan bahasa indonesia (Rosdiana, 2007:22). 
Bahasa Indonesia diarahkan untuk mening-
katkan kemampuan peserta didik dalam ber-
komunikasi dengan bahasa indonesia yang 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tu-
lis, serta menumbuhkan rasa ingin tahu ter-
hadap hasil kesastraan manusia indonesia. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu 
dari empat komponen keterampilan berbaha-
sa yang memiliki peranan penting dalam ke-
hidupan manusia. Melalui menulis, seorang  
dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan 
untuk mencapai maksud dan tujuannya. 
Seperti yang dikatakan oleh H. G Tarigan ( 
1994 ) bahwa menulis adalah menirukan atau 
melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
seseorang. Dengan penyampaian lambang-
lambang grafis yang terarah maka pesan di 
dalamnya pun akan lebih mudah dipahami. 
Menulis puisi merupakan salah satu as-
pek menulis. Menurut pendapat Winarni  
(2014: 9) yang menyatakan  bahwa puisi itu 
mengekspresikan yang membangkitkan pera-
saan, yang merangsang imajinasi pancaindera 
dalam susunan yang berirama. Untuk me-
numbuhkan dan membuahkan ilusi dan ima-
jinasi dibutuhkan susunan yang berirama 
yaitu kata-kata yang yang dibutuhkan sebagai 
medium penyampaian.  
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Berdasarkan observasi dan wawancara 
bahwa sekitar 28% (7 siswa) yang mencapai 
nilai di atas KKM yaitu (70) sedangkan 72 % 
(18 siswa)  masih di bawah KKM (70).  Data 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran 
bahasa indonesia materi menulis puisi kelas 
VI untuk siswa diatas KKM sebanyak 7 
siswa telah memenuhi beberapa aspek dalam 
menulis puisi yaitu aspek pilihan kata dan 
diksi, penyusunan kata dalam puisi, relevansi 
isi dengan tema dan koherensi kata antar 
baris sedangkan siswa dengan nilai yang 
masih di bawah KKM sebanyak 18 siswa ter-
dapat beberapa aspek yang belum terpenuhi 
yaitu pilihan kata dan diksi serta penyusunan 
kata dalam puisi. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis puisi siswa yang 
ditunjukan melalui hasil belajar masih perlu 
ditingkatkan. Shoimin (2014:166) mengata-
kan bahwa Scramble dapat digunakan seba-
gai model dalam pembelajaran yang meng-
ajak siswa untuk menemukan jawaban dan 
menyelesaikan masalah yang ada. Pembe-
lajaran dengan mengunakan concept sentence 
tersebut berusaha mengajarkan siswa untuk 
membuat kalimat dengan beberapa kata 
kunci yang telah disediakan agar siswa bisa 
menangkap konsep yang terkandung dalam 
kalimat tersebut. Dengan kata kunci tersebut 
siswa akan lebih mudah membuat kalimat 
dan penguasaan kata siswa bertam-bah. 
Sesuai dengan pendapat Shoimin (2014 :37) 
bahwa Model pembelajaran dengan  Concept 
sentence adalah model pembelajaran yang 
memiliki ciri yaitu dengan memberikan kartu 
-kartu yang berisi kata kunci Kemudian, kata 
kunci tersebut disusun menjadi beberapa 
kalimat dan dikembang-kan menjadi 
paragraf-paragraf. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI 
SD N 03 Delingan di Karanganyar Kabupa-
ten Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
peserta didik pada kelas VI SD Negeri 03 
Delingan jumlah peserta didik ada 25 anak. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan  
 
 
Oktober 2018 sampai bulan November 2018. 
Prosedur penelitian menurut Arikunto 
(2008) ada empat tahapan yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah wawancara, 
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah teknik ana-
lisis data model interaktif.  Miles, M. B. dan 
Huberman, M. (2009) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data model interaktif 
yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesim-
pulan (conclusion atau verification) yang ber-
langsung secara interaktif. 
HASIL 
Pada kondisi awal, keterampilan 
menulis puisi awalnya kurang. Rendahnya 
keterampilan menulis puisi dibuktikan den-
gan hasil tes pada saat pratindakan yaitu dari 
25 peserta didik hanya 8 peserta didik men-
dapat nilai lebih dari KKM. Distribusi fre-
kuensi nilai pemahaman konsep lembaga 
pemerintahan pusat  pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1  Frekuensi Data Nilai Pratindakan 
 
Berdasarkan data tabel 1, peserta didik 
yang belum tuntas sebanyak 17 peserta didik 
atau 68% dan yang sudah tuntas adalah 8 
peserta didik atau 32 %. Telah ada 
peningkatan namun masih perlu tindakan.  
 
 
 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Median 
(Xi) 
fi.xi Presentas
e (%) 
49-55 12 52 624 48 
56-62 4 59 196 16 
63-69 2 66 132 8 
70-76 4 73 219 16 
77-83 1 80 80 4 
84-90 3 87 261 12 
Jumlah        25    
Nilai rata –rata 1550 : 25 = 62 
Ketuntasan Klasikal 32% 
Nilai dibawah KKM (70) 68% 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 50 
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Pada siklus I, keterampilan menulis puisi 
yang diperoleh peserta didik belum dapat 
mencapai indikator yang ditentukan. Masih 
ada peserta didik yang masih kesulitan dalam 
menulis puisi. 
Nilai keterampilan menulis puisi pada 
sisklus I masih ada 13 anak yang belum 
mendapatkan nilai  di atas KKM atau 52 % 
dan hal tersebut belum mencapai target 
indicator. Distribusi frekuensi nilai pemaha-
man konsep lembaga pemerintahan pusat  
siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di bawah 
ini. 
Tabel 2  Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Nilai 
Frekuen
si 
(fi) 
Median 
(xi) 
fi.xi 
Presentase 
(%) 
49-55 2 52 104 8 
56-62 5 59 295 20 
63-69 6 66 296 24 
70-76 4 73 292 16 
77-83 3 80 240 12 
84-90 3 87 261 12 
91-97 2 94 188 8 
Jumlah 25    
Nilai Rata-rata 1767:25=70,7 
Ketuntasan klasikal 48 % 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 52,5 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
KKM (≥70) adalah sebanyak 12  peserta di-
dik atau sebesar 48%  dan peserta didik yang 
memperoleh nilai di bawah KKM adalah 13 
peserta didik atau 52 %. 
Dengan demikian keberhasilan sesuai 
yang tertera dalam indikator kinerja pada 
rencana sebelumnya yaitu 80% peserta didik 
yang memperoleh nilai di atas KKM belum 
tercapai, sehingga pembelajaran dilanjutkan 
ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara observasi untuk 
mengetahui kekurangan pada siklus I ke-
mudian dicari cara untuk  menyelesaikan-
nya. Hasil refleksi tersebut dilakukan dengan 
memperbaiki dan mengoptimalkan penggu-
naan model pembelajaran. 
Refleksi tersebut dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi. Hal tersebut da-
pat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai keterampilan menulis pada siklus I 
menuju siklus berikutnya. Peningkatan yang 
ada merupakan usaha untuk merencakan 
pembelajaran yang lebiih berkualitas dan 
tepat sasaran.  
Distribusi frekuensi nilai keterampilan 
menulis puisi siklus II tersebut dapat dilihat 
pada tabel 3 di bawah ini 
Tabel 3  Frekuensi Data Nilai Siklus II 
 
 Pada siklus II sebanyak 20 siswa atau 
80% dan siswa yang mendapat nilai di bawah 
KKM sebanyak 5 siswa atau 20%. Presentase 
ketuntasan pada siklus II mencapai 80%. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang disajikan dalam 
deskripsi kondisi awal, deskripsi pelaksanaan 
tindakan dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran concept sentence deng-
an media flash card berhasil meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VI  
SD N 03 Delingan tahun ajaran 2018/2019 
Hasil penelitian ini berdasarkan 
observasi dan analisis data dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa ada peningkatan 
yang signifikan antara rata-rata nilai kete-
rampilan menulis puisi antara sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran 
concept sentence dengan media flash card. 
 Peningkatan keterampilan menulis 
puisi dapat terlihat dari meningkatnya nilai 
rata-rata pada prasiklus yaitu 62 , pada 
siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 70,7, 
pada siklus II meningkat menjadi 80. 
Ketuntasan klasikal keterampilan menulis 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Median 
(xi) 
fi.xi Present
ase (%) 
49-55 2 52 102 8 
56-62 1 59 59 4 
63-69 2 66 132 8 
70-76 4 73 292 16 
77-83 5 80 400 20 
84-90 7 87 609 28 
91-97 4 94 376 16 
Jumlah 25    
Nilai Rata-rata 1997,5:25= 80 
Ketuntasan klasikal 80 % 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 55 
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puisi pada prasiklus yaitu 28% atau  7 dari 
25 siswa berhasil mencapai KKM, pada 
siklus I yaitu 48% atau 12 dari 25 siswa 
mencapai KKM, pada siklus II yaitu 80% 
atau 20 dari 25 berhasil mencapai KKM. 
Dari analisis data pembahasan di atas 
dan apabila dikaitkan dengan penelitian yang 
relevan dalam mengggunakan model pem-
belajaran concept sentence dengan media 
flash card telah menunjukan dan dapat 
disim-pulkan bahwa penerapan model 
pembe-lajaran concept sentence dengan 
media flash card dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VI 
SD N 03 Delingan tahun ajaran 2018/2019. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksankan dalam dua 
siklus dengan model pembelajaran concept 
sentence dengan media flash card dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang ke-
terampilan menulis puisi pada siswa kelas VI  
SD Negeri 03 Delingan tahun ajaran 2018/ 
2019, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Penerapan model pembelajaran concept 
sentence dengan media flash card dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
pada siswa kelas VI  SD Negeri 03 Delingan 
tahun ajaran 2018/2019. Peningkatan kete-
rampilan menulis puisi dan ketuntasan kla-
sikal di setiap siklus. Pada prasikul nilai rata-
rata keterampilan menulis puisi yaitu 63 pada 
siklus I nilai rata-rata siswa meningkat men-
jadi 70,1 dan pada siklus II yaitu sebanyak  
79,8 dan ketuntasan klasikal kete-rampilan 
menulis puisi pada prasiklus yaitu 7 siswa 
atau 28%, pada siklus I yaitu sebanyak 11 
siswa atau 44%, dan pada siklus II yaitu 
sebanyak 20 siswa atau 80%. 
Sehingga jika penerapan model pem-
belajaran concept sentence dengan media 
flash card dengan baik dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi pada  siswa kelas 
VI  SD Negeri 03 Delingan  tahun ajaran 
2018/2019. 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S. (2008). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 
Rosdiana, Y.(2007). Bahasa dan Sastra Indonesia di SD. Jakarta : Universitas Terbuka. 
Shoimin,A.(2016).68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar- 
Ruzz Media. 
Tarigan, H. G. (2008). Menulis sebagai suatu ketrampilan berbahasa. Bandung: Angkasa 
Bandung 
Winarni, R.( 2014). Kajian sastra anak : Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
.  
 
